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ABSTRAK

KONTRIBUSI BAMBU PILINAN UJUNG BEBAS 
PADA KUAT LENTUR BALOK BETON

Tujuan utama dari penelitian yang berjudul aplikasi kontribusi bambu pilinan 

ujung bebas pada kuat lentur balok beton adalah untuk mencari material pengganti besi. 
Baja tulangan adalah produk hasil tambang yang keberadaannya suatu saat akan habis. 
Untuk mengatasi problem tersebut, sebagai alternatif dicoba pemakaian tulangan bambu 

yang murah dan berkekuatan tinggi.
Pada penelitian ini bambu digunakan sebagai tulangan balok beton, balok 

direncanakan bertulangan liat (undenreinforced) dan tidak bertulangan tekan, semua 

balok diberi tulangan bambu pilinan dari bambu Betung dengan diameter 12 mm dan 

diberi lapisan kedap air. Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode two point 
load, sehingga pada bagian balok diharapkan akan terjadi lentur mumi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bambu memiliki kontribusi yang sangat 
besar dalam kapasitas kuat lentur yang dicapai yaitu 41,18 % ( 1 tulangan ) atau 

menahan 1,87 MPa , 64,60 % ( 2 tulangan ) atau menahan 4 ,87 MPa , 71,01 % ( 3

tulangan ) atau menahan 6,53 MPa, 74,84 % ( 4 tulangan ) atau menahan 7,93 Mpa. 
Disimpulkan bahwa bambu memiliki peluang untuk digunakan sebagai tulangan, 
khususnya untuk struktur beton sederhana.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Beton memiliki banyak kelebihan, diantaranya mempunyai kuat-tekan tinggi, 

tahan terhadap karat, terhadap keausan maupun terhadap api/kebakaran. Namun 

demikian, beton juga memiliki beberapa kelemahan, dan yang paling menonjol 

adalah kuat-tariknya yang sangat rendah sehingga bersifat getas.

Dalam praktek, sifat getas tersebut dapat dikurangi pengaruhnya dengan 

pemakaian tulangan baja yang ditempatkan secara benar pada daerah-daerah yang 

memikul tegangan tarik. Beton dengan tulangan baja adalah perpaduan yang 

sangat kuat, sehingga beton bertulang banyak digunakan sebagai bahan bangunan.

Fenomena diatas ternyata menimbulkan permasalahan baru yaitu baja yang 

selama ini dijadikan sebagai tulangan merupakan bahan tambang yang tidak dapat 

diperbaharui, sehingga keberadaannya suatu saat akan habis. Dalam upaya 

pencarian alternatif, dilakukan penelitian-penelitian, antara lain terhadap material 
pengganti berupa hasil alam yaitu bambu.

Dari sekitar 1.250 jenis bambu di dunia, 140 jenis atau 11% nya adalah 

spesies asli Indonesia. Bambu memiliki kekuatan yang dapat dipersaingkan 

dengan baja, karena kelenturan dan kekuatannya yang tinggi, struktur bambu juga 

merupakan bangunan tahan gempa serta menghasilkan beton bertulang yang lebih 

ringan dibandingakan menggunakan baja sebagi tulangan.

1.2. Perumusan Masalah

Pada saat ini harga tulangan baja semakin mahal karena ketersediaan bahan 

dasarnya yang semakin terbatas. Sehinnga, banyak para ahli telah mencoba 

kemungkinan penggunaan bahan lain seperti bambu untuk dimanfaatkan sebagai 

tulangan beton alternatif. Pemilihan bambu dikarenakan memiliki kuat-tarik cukup 

tinggi yaitu sampai 1280 kg/cm
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Melalui penulisan Tugas Akhir ini penulis ingin membuktikan bahwa 

bambu bisa menggantikan besi dalam batas-batas kuat tarik tertentu, 

pengaruh bambu tersebut dalam kuat lentur balok beton.
Untuk itu penulis akan membandingkan kuat lentur antara experiment dan 

teoritis pada beton bertulangan bambu pilin, sehingga dapat diketahui apakah 

bambu pilin dapat menggantikan tulangan besi. Dalam penelitian ini digunakan 

balok sebanyak 10 buah benda uji, yaitu :

- 2 buah balok tanpa tulangan

- 2 buah balok dengan 3 pilinan tulangan bambu masing-masing 0 4 mm 

sebanyak 1 batang

- 2 buah balok dengan 3 pilinan tulangan bambu masing-masing 0 4 mm 

sebanyak 2 batang

- 2 buah balok dengan 3 pilinan tulangan bambu masing-masing 0 4 mm 

sebanyak 3 batang

- 2 buah balok dengan 3 pilinan tulangan bambu masing-masing 0 4 mm 

sebanyak 4 batang

terutama

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

- Mengetahui sejauh mana kemampuan bambu dapat menggantikan besi 
sebagai tulangan dalam beton fc’ 20 MPa

- Mengetahui kapasitas kuat lentur balok beton tanpa tulangan bambu

- Mengetahui kapasitas kuat lentur balok beton dengan variasi tulangan bambu
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1.4. Metode Pengumpulan Data

Dalam penulisan tugas akhir ini metode yang digunakan adalah 

1. Studi Eksperimen
Data yang diambil dalam laporan ini merupakan data-data yang didapat dari 

penelitian bahan yang akan digunakan berupa data-data kuat tekan beton, kuat 

tarik bambu, kuat lentur balok beton

2. Studi Literatur
Mempelajari literatur dan buku-buku referensi yang berkaitan dengan tinjauan 

yang dibahas dalam laporan.

1.5. Ruang Lingkup

Dalam penulisan Laporan Akhir ini, Penulis hanya membahas mengenai 

kekuatan lentur dari balok beton. Kemudian membandingkan kekuatan lentur 

teoritis dengan kekuatan lentur experiment

1.6. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan tugas akhir ini disusun secara berurutan dari 

Bab I sampai Bab V, antara lain sebagai berikut:

BABI. PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang, maksud dan tujuan, perumusan 

masalah, ruang lingkup, metode pengumpulan data serta sistematika 

penulisan.

BABII. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang teori umum beton, bambu, kuat tekan beton, 

kuat tarik bambu dan baja serta rumus-rumus yang digunakan
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BAB III. METODOLOGI PERENCANAAN
Bab ini berisi tentang cara pembuatan pilinan bambu, cara pembuatan 

benda uji, cara pengujian kuat tekan beton, kuat tarik baja dan bambu 

serta kuat lentur balok

BAB IV. ANALISA DAN PERHITUNGAN

Bab ini berisi tentang perhitungan teoritis kuat lentur balok dan hasil 

dari eksperimen kuat tekan beton, kuat tarik baja dan bambu serta kuat 

lentur balok, perbandingan antara kuat lentur teoritis dengan hasil 

eksperimen

BAB V. PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang diperoleh dari hasil 
penulisan yang ada.
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